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Abstrak. 

Pandemibcovid-19 telahbmemberikan dampakbburuk pada perkembangan ekonomibnasional. Salah satunya pada UMKM yang mengalami penurunan omzet pemasukkan. Hal tersebut dapat dilihatbdari pertumbuhanbekonomi nasional yang melambat, kondisi pasar yang lesu, produktiitas dan omzet yang menurun sebagai akibat dari daya beli masyarakat yang melemah. Usahabmikro, kecil danbmenengah (UMKM) adalahbsalah satubsektor yangbsangat terdampakboleh pandemi covid-19. Hal itu juga membuat turunnya perekonomian nasional karena UMKM mempunyai kontribusi dalam perekonomian Indonesia. Pelaku UMKM yang menjalankan kewirausahan memiliki kreatifitas, inovatif, serta tekad kuat untuk mengusahakan pekerjaan dan siap terhadap tantangan juga resiko. Kewirausahaanbsendiri telahbmenjadi perhatianbpemerintah khususnyabUsaha Kecil Menengahb (UKM). Perhatianbpemerintah tersebutbtelah menjadibproyek tersendiribbagi pemerintahbkhususnya dalambmengurangi jumlahbpengangguran yangbkian bertambah [2]. Kewirausahaanbmemiliki peranbtersendiri dalam pertumbuhanbekonomi Indonesia yaitu peningkatanbproduktivitas yangbmengakibatkan surplusbperdagangan danbmenurunkan jumlah barang impor.
1.  Pendahuluan

PandemibCovid-19 memberibdampak buruk padabperekonomianbnasional. Halbtersebut dapatbdilihatbdari pertumbuhanbekonomi nasionalbyang melambat, kondisi pasar yang lesu, produktiitas danbomzet yang menurunbsebagai akibat dari dayabbelibmasyarakat yang melemah.  Penurunanbdaya belibmasyarakat diakibatkanbpembatasan sosial yang dilakukan pemerintah sebagai upaya untuk mengurangi angka paparan covid. Penurunan yang cukup tajam juga terjadi pada sektor perdagangan luar negeri, sehingga membuat pertumbuhan perkonomian menjadi tertahan. 

Usahabmikro, kecilbdan menengahb (UMKM) adalahbsalah satubsektor yangbsangat terdampakboleh pandemi covid-19. Hal itu juga membuat turunnya perekonomian nasional karenabUMKM mempunyaibkontribusi dalambperekonomian Indonesia. Menurutbdata dari KementerianbKoperasi, UsahabKecil dan Menengahb (KUKM) tahunb2018, Jumlahbpelaku UMKM di Indonesia sekitar 64,2 juta. Sementarabitu, kontribusibUMKM padabPerekonomian nasionalbsebesar 61,5%. UMKM di Indonesia menyerap tenaga kerja sebesarb117 juta orang. Padabsaat pandemicbberlangsung para pelaku UMKM sulit untukbbersaing dalam perubahan pola konsumsibbarang dan jasa. Hal itubmembuat banyaknyabtenaga kerjabyang dirumahkan karenabbanyak diantarabmereka yangbkesulitan mencapaibtarget pembelianbsaatbperekonomian terganggu.

Pemerintah menyadari akan potensi UMKM yang cukup berpengaruh dalam perekomonian Indonesia. Oleh karena itu, Presiden republik Indonesia memberi arahan mengembangkan UMKM dalam membangun ekonomi Indonesia. Sebagai upaya pemerintah dalam program pemulihan ekonomi untuk UMKM yaitu mengambilbkebijakanbuntuk meningkatkanbkapasitas usahabmikro dan kecil agarbdapat naikbkelas menjadibusaha menengah. Salah satu solusi untukbpemulihan UMKMbmelalui programbPemulihan Ekonomi Nasional (PEN). 
Peran Wirausahawan dalam Perkembangan UMKM Saat Pandemi
Kewirahusahan adalahborang yang mau mengambilbresiko dengan mengusahakan pekerjaan tertentu, menciptakan lalu menjualbhasil ciptaannya danbselalu berpikir kreatif. Oleh karena itu pewirausaha harus kreatif, bselalu mengembangkan sesuatu yang sudah ia capai. [1]. MenurutbSuryana, kewirausahan merupakanbkreatif dan inovatifbyang dimiliki oleh seseorang, sehingga dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untukbmencari peluangbmenuju kesuksesan [5]. Dari beberapabpendapat tersebut dapat disimpulkanbbahwa kewirausahaan adalah orang yang memiliki kreatifitas, inovatif, serta tekad kuat untuk mengusahakan pekerjaan dan siap terhadap tantangan juga resiko
Menumbuhkanbjiwa kewisahausahaanbakan mendorong pengembanganbusaha kecil. Usaha kecilb akan menyerapbtenaga kerjabyang luas danbjauh lebih besar. industribkecil dan usahabmikro UMKMbmemberikan konstribusi yangbbesar dalam memberikanblapangan pekerjaan dan pendapatan, UMKMbmampu menciptakan lapanganbkerja secara tidakblangsung UMKMbmengembangkan pendapatanbdan permintaan akanbbarang dan jasa, peralatan, bahan baku dan ekspor. Jikabsudah memiliki jiwabkewirausahan pewirausahabpasti memiliki kreatifitasbyang tinggi agarbbisa membuat sesuatubyang baru yangbbelum orangblain pikirkan sertabmemiliki pola berfikir yang baik. Agar mengalami peningkatanbdalam kewirahusahaan harus memilik pemikiran- pemikiran yang tidak stagnan [1].
Kewirausahaanbsendiri telah menjadibperhatian pemerintah khususnyabUsaha Kecil Menengahb (UKM). Perhatian pemerintahbtersebut telah menjadibproyek tersendiri bagi pemerintahbkhususnya dalambmengurangi jumlah pengangguran yang kian bertambah [2]. Kewirausahaan memiliki peran tersendiri dalam pertumbuhanbekonomi Indonesia yaitu peningkatanbproduktivitas yang mengakibatkan surplusbperdagangan dan menurunkan jumlah barang impor.
PeranbKewirausahaan sangatbpenting dalam perkembanganbekonomi. Khususnya berkaitan dengan pertumbuhanbekonomi dan pengembangan bisnis untuk meningkatkan daya beli masyarakat dan kemakmuran[3]. Pertumbuhanbekonomi mampu meningkatan output masyarakat yang disebabkan oleh banyaknya jumlah produksi yang digunakan dalam proses produksi. bSementara itu,kenaikan output yang disebabkan oleh inovasi yang dilakukan oleh parabwiraswasta disebut pembangunanbekonomi. 
Kesuksesan bisnis ditentukan oleh kompentasi yang dimiliki oleh pengusaha sebagai kompetensi kewirausahawan [4]. Kompetensi kewirausahaan menurut Trihudiyatmo adalah kombinasi antara pengetahuan, kterampilan dan kepribadian yang dapat meningkatkan kinerja bisnis serta dapa unggul dalam persaingan. Karakteristikbkewirausahaan yangbharusbdimiliki wirausahabagar bisnis yang dilakukan sukses antarablain, 
1. Proaktifbyaitu sukabmencari informasi yangbada hubungannya denganbduniabyang digelutinya, bagar merekabtidak ketinggalanbinformasi, bsehingga segala sesuatu yang dapatbdisikapibdengan bijak danbtepat. 

2. Produktif, yaitubselalu inginbmengeluarkanbuntuk hal-hal yangbproduktif. Seorang wirausahabtidak sembaranganbmengeluarkan uang tetapibarus tetapbteliti, cermat, bdan peniuh perhitunganbdalam memutuskanbpengeluaran. 

3. Pemberdayaanbyaitu harusbbisa memahamibbagaimana menanganibpekerjaanbdengan membagibtugasbdan memberdayakanborang lainyang adabdalam pembinaanya untuk mencapaibtujuan yangbdiinginkan. 

4. Tanganbdiatas, bseorangbentrepreneur, lebih-lebihbentrepreneur berbasis syariah umumnyabmempunyai karakterbtangab diatas 

5. Rendahbhati, harus menyadari keberhasilanbyang dicapainyabbukan sepenuhnyabkarena kehebatannya, tetapibia harusbsadar betulbdisampingi upayanyabyangbsungguh-sunggu ia jugabtidak terlepasbdari pertolonganbAllah SWT. 

6. Kreatif danbInovatif, seorang wirausahabharus memilikibkreatif yaitubmampu menangkapbdanbmenciptakanbpeluang-peluangbbisnis yang bisa dikembangkan. Ia juga harus mampu melakukan pembaruan-pembaruanbdalam menanganibbisnis yangbdigelutinya, sehingga bisnisbyang dilakukanbselalu dapatbmengikuti perkembanganbzaman. [6] 

Pascabpandemi covid-19bbanyak wirausahawan yang akhirnya memikirkanbide kreatif sertabinovasi untuk meningkatkan omzet yang dapatkan oleh pelakubUMKM. Bebarapa cara yang dilakukanbuntuk melakukanbinovasi sebagai berikut : 
1. Meningkatkan / menggantibproses bisnis untukbmeningkatkan produktifitasbdan efisiensi/ membperluasbjangkauan dan kualitas barangbdan jasa yang ada. 

2. Mengembangkan produkbbarang dan jasa yangbsepenuhnyabbaru/ semakinbtinggi mutunya. 

3. Memberikanbnilai tambah padabproduk barang / jasa yang ada [1]

Keterbukaanbpikiran untuk menangkapbarus stimulus danbinformasi membuatbpewirausaha memasarkanbproduknya melalui online. 
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